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 Cultural differences are one of the social issues often encountered in the surrounding 

environment where we live. When someone moves to a new environment, they are bound to 

experience culture shock. This also happens to NTT (East Nusa Tenggara) students who are 

currently continuing their education in Jakarta. This study aims to describe the adaptation strategies 

of NTT students in facing culture shock in Jakarta. In this study, the researcher uses qualitative 

methods and employs Communication Accommodation Theory to identify the adaptation strategies 

used by NTT students abroad. The results of the study indicate that adaptation theories go through 

four phases: Honeymoon, Frustration, Readjustment, and Resolution. The strategies used are 

explained using Anxiety/Uncertainty Management Theory. 
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 Perbedaan budaya merupakan salah masalah sosial yang sering terjadi di 

lingkungan sekitar tempat kita tinggal. Ketika seseorang berpindah tempat ke 

lingkungan baru, pasti mengalami culture shock (Gegar Budaya). Hal ini juga 

terjadi pada mahasiswa NTT yang saat ini sedang melanjutkan pendidikan di 

Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi 

adaptasi mahasiswa NTT dalam menghadapi culture shock di Jakarta. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teori 

akomodasi komunikasi dalam mengidentifikasikan strategi adaptasi yang di 

gunakan mahasiswa NTT di perantau. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 

teori-teori adaptasi melalui empat fase yaitu: Honeymoon, Frustration, 

Readjustment, dan Resolusi. Dan strategi yang digunakan dijelaskan dengan teori 

Anxiety/Uncertainity Management Theory 
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Pendahuluan 
Culture shock terjadi ketika seseorang merasa tertekan dan terkejut saat berhadapan langsung dengan 

lingkungan dan budaya baru. Fenomena ini terjadi ketika budaya tempat asal seseorang tidak sama dengan 

budaya tempat yang didatangi. Orang-orang yang mengalami culture shock sering merasa cemas, frustasi, 

gelisah, hingga tidak percaya diri karena mereka sudah terbiasa dengan budaya dari tempat asalnya. HIPMA 

Jakarta, sebuah organisasi daerah yang berlokasi di Jakarta, menjadi wadah bagi anak-anak Timur dari 

berbagai daerah di NTT dan juga mengalami fenomena culture shock, terutama pada anggota baru dan 

mahasiswa yang baru pertama kali datang dari NTT. 

Fenomena culture shock sering terjadi pada HIPMA Jakarta karena adanya perbedaan struktur organisasi 

yang membuat mahasiswa NTT yang baru bergabung kaget dan kebingungan. Mereka harus beradaptasi 

dengan struktur organisasi yang berbeda dari organisasi lain, seperti di kampus atau organisasi yang mereka 

ikuti sebelumnya. Proses adaptasi ini membutuhkan waktu agar mereka bisa menyesuaikan diri dengan 

peraturan dan struktur organisasi HIPMA Jakarta. 

Gaya interaksi dan komunikasi yang berbeda dalam HIPMA Jakarta juga menjadi sumber culture shock. 

Dalam organisasi ini, tidak dikenal adanya senioritas; anggota baru tidak menyebut yang lebih lama bergabung 

dengan kata 'senior' tetapi menggunakan panggilan 'kakak' atau langsung dengan nama. Hal ini berbeda dengan 

organisasi lain yang biasanya mewajibkan penghormatan kepada yang lebih lama bergabung dengan sebutan 

'senior'. Perbedaan ini membuat anggota baru merasa kaget dan perlu waktu untuk beradaptasi dengan gaya 

komunikasi yang lebih akrab dan tidak terlalu formal. 

Perbedaan bahasa dan logat dalam lingkup HIPMA Jakarta juga mempengaruhi interaksi dan 

komunikasi. Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di NTT memiliki logat dan dialek yang berbeda, 

sehingga seringkali mereka kesulitan berkomunikasi dan berinteraksi. Mereka mungkin merasa malu untuk 

mulai berkomunikasi karena takut salah. Selain itu, mahasiswa yang merantau harus hidup mandiri dan 

memiliki keterampilan hidup baru, jauh dari orang tua dan keluarga. 

Menjadi mahasiswa di Jakarta merupakan impian bagi banyak masyarakat NTT karena kualitas 

pendidikan yang dianggap lebih tinggi. Namun, proses adaptasi dengan budaya baru di Jakarta tidaklah mudah. 

Mahasiswa NTT harus belajar beradaptasi dengan perbedaan budaya yang signifikan antara NTT dan Jakarta. 

Mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang memiliki latar belakang berbeda, yang 

seringkali membuat mereka merasa asing dan memerlukan waktu untuk beradaptasi. 

Adaptasi adalah bentuk penyesuaian diri dari budaya asal ke tempat baru dengan menerima budaya baru 

di lingkungan sekitar. Orang-orang yang memilih berpindah tempat harus siap dengan kesadaran tinggi 

terhadap harapan dan tuntutan dari lingkungannya, sehingga siap untuk mengubah pola pikir dan tingkah laku. 

Proses adaptasi melibatkan respon mental dan kemampuan individu untuk beradaptasi di lingkungan baru. 

Proses ini sering kali tidak mulus dan banyak tantangan yang membuat individu merasa terganggu dan 

tertekan. 

Masalah adaptasi yang dirasakan oleh mahasiswa NTT di Jakarta antara lain adalah ketidaknyamanan 

dengan lingkungan baru dan munculnya rasa takut untuk mengenal lebih dekat lingkungan baru. Perbedaan 

antara dunia perkuliahan dan masa sekolah membuat mahasiswa merasa stres dan bisa mengalami depresi. 

Selain itu, masalah kesehatan mental juga sering kali menjadi penghambat adaptasi, dimana kecemasan 

sering kali muncul ketika jauh dari rumah. Kurangnya interaksi sosial dengan orang baru juga membuat 

adaptasi semakin sulit. 

Menjadi mahasiswa di luar NTT atau perguruan tinggi memerlukan biaya yang lumayan besar dan 

biaya hidup yang lebih tinggi dibandingkan di NTT. Hal ini menuntut mahasiswa NTT untuk mampu 

beradaptasi dan mengelola keuangan dengan baik. Hidup di kota besar dengan keadaan serba canggih 

dan modern bisa membuat mahasiswa perantau merasa gagal. Penelitian ini menarik karena perbedaan 

budaya sering kali menjadi hambatan bagi mahasiswa perantau, yang bisa membuat banyak dari mereka 

gagal menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian dilakukan pada HIPMA 

Jakarta untuk memahami tahapan culture shock dan upaya yang dilakukan mahasiswa NTT untuk 

mengatasinya 

Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan lokasi penelitian 

di Himpunan Pemuda dan Mahasiswa Adonara (HIPMA) Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, 



dari April hingga Juni 2024, karena peneliti merupakan anggota organisasi tersebut sehingga mempermudah 

pengambilan data. Fokus penelitian adalah strategi adaptasi terhadap culture shock pada anggota HIPMA 

Jakarta. Definisi konseptual meliputi strategi adaptasi, yaitu cara individu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, dan culture shock, yaitu fenomena yang terjadi ketika seseorang berpindah tempat dan 

menghadapi budaya baru. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti membutuhkan informan yang relevan, 

yaitu mahasiswa NTT yang aktif di HIPMA Jakarta. Informan dipilih berdasarkan pengalaman mereka 

dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk mendapatkan informasi yang akurat dalam 

suasana santai, sementara observasi dilakukan untuk mengumpulkan data langsung di lapangan. 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung validitas data yang diperoleh. Analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

serta verifikasi. Proses ini membantu peneliti untuk merangkum, mengelompokkan, dan menampilkan data 

sehingga dapat menarik kesimpulan yang menggambarkan adaptasi mahasiswa perantau NTT selama berada 

di Jakarta. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Adaptasi Terhadap Lingkungan Baru di Kota Jakarta 

Satu hal yang menjadi kebiasaan orang-orang sebelum merantau adanya rasa penasaran dan 

keingintahuan mereka dalam mencari informasi. Setelah mulai mengetahui keadaan seperti apa, 

mahasiswa NTT memberanikan diri untuk merantau. 

Dalam proses adaptasi yang dilakukan mahasiswa NTT tentu banyak mengalami masalah, namun ada 

sisi baiknya mereka jadikan sebuah pengalaman yang menarik dan tentu menantang dalam setiap 

beradaptasi.  

Dalam proses awal beradaptasi, mahasiswa perantau NTT merasa senang dan gembira karena bisa 

menemukan hal-hal baru, dimana mereka mengalami pengenalan dengan lingkungan sosial di Jakarta. 

Mahasiswa perantau NTT kadang merasa kagum dan kadang terkejut dengan keadaan yang ada di 

Jakarta dengan beberapa perebdaan seperti budaya, cuaca dan kepadatan penduduk, serta adanya polusi 

yang sangat jauh berbanding terbalik dengan apa yang mereka rasakan di NTT.  

Namun, setelah mereka sudah mengenal dengan lingkungan baru mereka, mahasiswa NTT mulai 

membuka diri untuk belajar beradaptasi dan melakukan penyesuaian. Biasanya mereka menyesuaikan 

diri dengan gaya hidup sehari-hari, gaya bahasa. Gaya bahasa yang digunakan cenderung berbanding 

terbalik, NTT dengan ciri khas bahasa dan tutur katanya dengan nada tinggi sedangkan rata-rata yang 

terjadi di Jakarta, nadanya halus, lembut dan enak di dengar, hal ini membuat mereka sulit dan merasa 

canggung dalam melakukan interaksi dengan orang asing atau orang-orang yang ada di Jakarta. Dalam 

suatu ruang lingkungan yang baru pasti banyak orang berbeda baik orang yang memang asli tinggal di 

Jakarta maupun orang-orang pendatang yang memang mungkin sudah dari kecil tinggal di Jakarta, 

mahasiswa perantau NTT berbaur dengan lingkungan, sosial dimana mereka pasti memilih teman atau 

orang yang mereka anggap membawa dampak positif sehingga mereka mudah untuk melakukan 

penyesuain.  
Organisasi merupakan salah bentuk wadah atau tempat yang bersifat edukasi, di mana orang-orang yang 

berkumpul dari berbagai daerah, salah satu cara yang dilakukan oleh mahasiswa NTT adalah mencari tahu komunitas 

atau organisasi yang mungkin masih berasal dari daerah NTT yang di bentuk di Jakarta. Dalam memahami 

budaya baru, mahasiswa NTT bergabung dalam organisasi sehingga mereka bisa mengenal orang-orang dari 

budaya lainnya.  Dari organisasi mahasiswa NTT mulai belajar banyak tentang kehidupan di Jakarta dimana 

setiap orang yang ditemui dengan latar belakang yang berbeda, dari kehidupan sosial dan latar belakang yang 

membuat mereka belajar dan lebih gampang membaur serta beradaptasi 



Mahasiswa NTT sudah mulai membuka diri dan melakukan penyesuaian di lingkungan baru dan mulai 

menerima budaya baru dalam kehidupannya. Mahasiswa perantau NTT sudah mulai memahami budaya baru 

dilingkungan sekitar dia tinggal, sudah bisa membuka wawasan dalam diri sendiri sehingga memahami lebih 

dalam tentang norma-norma budaya dan merasa lebih dekat dengan lingkungan baru mereka. 

  

Proses Adaptasi Mahasiswa NTT Menghadapi Culture Shock  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan proses adaptasi 

mahasiswa perantau NTT dalam menghadapi culture shock dengan menggunakan teori Akomodasi 

Komunikasi, yang meliputi empat tahap: Honeymoon, Frustration, Readjustment, dan Resolution. Fase 

Honeymoon adalah tahap di mana individu merasa senang dan tertarik dengan lingkungan baru. Key informan 

Rosita menjelaskan bahwa ia merasa gembira ketika pertama kali menginjakkan kaki di Jakarta dan termotivasi 

untuk menempuh pendidikan di ibu kota. Namun, ia juga merasa minder saat harus beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Informan lain, Bernadino, merasakan hal yang sama, merasa senang dan antusias melihat 

fasilitas di Jakarta meskipun awalnya sedih berpisah dengan keluarga. Kopa, mahasiswa rantau lainnya, juga 

merasakan kesedihan saat harus meninggalkan kampung halaman namun tetap senang dengan kesempatan 

baru di Jakarta. 

Fase Frustration merupakan tahap di mana individu mulai merasakan masalah dalam beradaptasi, seperti 

rasa cemas, takut, dan frustasi karena perbedaan budaya. Rosita menyebutkan bahwa ia merasa minder karena 

perbedaan warna kulit dan logat yang membuatnya tidak percaya diri. Bernadino mengalami masalah 

kesehatan karena perbedaan cuaca dan polusi di Jakarta yang berbeda dengan kampung halamannya. Namun, 

Kopa menyatakan bahwa ia tidak mengalami masalah besar dalam beradaptasi karena mampu menyesuaikan 

diri dengan cepat. 

Fase Readjustment adalah tahap di mana individu mulai mengenal dan menerima budaya baru, serta 

berani berbaur dengan orang-orang di lingkungan baru. Bernadino menyatakan bahwa ia mulai membuka diri 

dan membaur dengan budaya Jakarta setelah bertemu teman-teman baru. Rosita juga menyebutkan bahwa 

bergabung dengan organisasi HIPMA Jakarta membantunya belajar berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Dukungan sosial dari sesama mahasiswa perantau juga membantu mereka dalam proses 

adaptasi. 

Fase Resolution adalah tahap di mana individu sudah bisa beradaptasi dengan baik dan merasa nyaman 

dengan lingkungan barunya. Rosita menyatakan bahwa ia merasa nyaman dan telah belajar banyak hal baru 

yang mendewasakannya di Jakarta, termasuk mengatur keuangan dan memahami berbagai budaya. Bernadino 

merasa terbiasa dengan budaya baru dan mampu mengadopsi sikap-sikap yang sesuai. Kopa merasa 

lingkungan barunya seperti rumah sendiri dan sudah akrab dengan orang-orang di sekitarnya. 

Melalui wawancara dengan para informan, peneliti menemukan bahwa proses adaptasi mahasiswa 

perantau NTT melibatkan berbagai tantangan dan strategi yang berbeda-beda. Dengan dukungan sosial dan 

kemampuan untuk membuka diri, mereka mampu mengatasi culture shock dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru di Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun menghadapi berbagai masalah, dengan 

pendekatan yang tepat, mahasiswa perantau NTT dapat berhasil beradaptasi dan meraih tujuan pendidikan 

mereka di Jakarta. 

Strategi Adaptasi Dalam Mengatasi Culture Shock Oleh Mahasiswa Perantau  

Penelitian ini menemukan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa perantau NTT di 

Jakarta dapat dirumuskan dalam konsep Anxiety/Uncertainty Management Theory yang dikembangkan oleh 

William B. Gudykunts (Mukarom, 2020). Proses adaptasi melibatkan konsep diri yang berbeda untuk setiap 

individu dalam menghadapi perubahan budaya dan lingkungan baru. Salah satu cara untuk mengurangi 

kecemasan adalah dengan berinteraksi dengan orang lain, yang dapat memberikan peluang positif dan bekal 

untuk beradaptasi. Key informan Rosita dalam wawancaranya pada 21 Mei 2024 menjelaskan, "Saya 

meyakinkan diri untuk tetap berkembang dengan lingkungan positif sehingga membuat saya belajar dan 

berusaha berbaur dengan orang lain." 

Informan Bernadino pada 23 Mei 2024 menekankan pentingnya dukungan sosial dari keluarga, "Faktor-

faktor yang sangat berpengaruh dalam diri saya adalah dukungan dari keluarga, karena pas waktu awal-awal 

saya merantau saya tiap hari selalu di telpon atau video call dengan orang tua saya." Sementara itu, informan 

Kopa pada 5 Juni 2024 mengungkapkan bahwa dukungan dari orang-orang terdekat sangat membantunya, 

"Kalau dari pihak keluarga, kerabat dekat dan teman-teman antusias memberikan support dan dukungan lebih." 



Motivasi untuk berinteraksi dengan orang lain juga merupakan strategi penting. Rosita mengatakan, 

"Motivasi saya sendiri adalah karena saya datang dengan tujuan menempuh pendidikan maka saya harus 

membuat perubahan dalam diri saya." Bernadino menambahkan, "Saya belajar memotivasi diri sendiri agar 

bisa berinteraksi dengan orang lain." Informan Kopa juga merasa bahwa interaksi dengan orang lain tidak 

membawa dampak buruk, "Lolos di UIN Jakarta itu menjadi kesempatan terbaik buat saya di mana saya bisa 

berproses, belajar, dan bertumbuh." 

Strategi berinteraksi dengan orang asing juga penting dalam mengurangi kecemasan. Rosita 

menyebutkan, "Strategi yang sering saya gunakan adalah memberi sapa dan senyuman terlebih dahulu untuk 

berinteraksi." Bernadino menekankan pentingnya humor, "Saya berusaha agar tidak baper dan selalu berpikir 

ini cuma iseng." Kopa menekankan adaptasi perilaku, "Setiap hari itu harus menyesuaikan dan banyak 

berinteraksi dengan orang lain." 

Pengelolaan ketidaknyamanan dan rasa canggung juga penting. Rosita belajar mengenal budaya baru 

dari percakapan orang sekitar, "Saya belajar mengenal budaya mereka dari pembicara yang sering terjadi." 

Bernadino mencermati dan mempraktikkan gaya bahasa yang digunakan oleh orang di sekitarnya, "Saya lebih 

suka mendengarkan dan mencermati gaya bahasa yang mereka gunakan." 

Membangun jaringan sosial juga membantu mengatasi perbedaan budaya. Rosita mengikuti kegiatan 

sosial untuk membantu berkomunikasi dan diterima di lingkungan baru, "Saya sering mengikuti kegiatan sosial 

di lingkungan tempat saya beradaptasi." Bernadino merasa dukungan dari teman kampus sangat membantu, 

"Saya selalu mendapatkan dukungan dari teman-teman kampus saat saya kesulitan mengerjakan tugas." Kopa 

merasa hubungan dengan orang asing mempercepat proses adaptasinya, "Kalau hubungan positif dengan orang 

asing dapat mempercepat proses adaptasi." 

Informan Kopa juga menekankan pentingnya tetap berinteraksi meski ada kendala, "Saat membangun koneksi 

dengan orang lain atau orang asing di lingkungan baru, saya juga membangun jaringan sosial sehingga merasa 

tidak kesulitan saat berinteraksi." Jaringan sosial yang dibangun dengan baik dapat sangat membantu dalam 

proses adaptasi, sebagaimana Kopa menyatakan, "Sejauh ini jaringan sosial yang saya bangun dengan orang 

asing di sekitar saya sudah sangat membantu." 

 

Kesimpulan 

Setelah melakukan riset di lapangan dan menyusun data, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa perantau 

NTT di HIPMA Jakarta mengalami culture shock selama di perantauan, melalui empat fase. Fase pertama adalah fase 

Honeymoon, di mana mahasiswa merasa senang dengan hal-hal baru, meskipun beberapa merasa sedih karena 

meninggalkan keluarga dan teman-teman di kampung halaman. Selanjutnya, fase Frustration ditandai dengan mahasiswa 

yang mulai menghadapi masalah di lingkungan baru, seperti kekecewaan, frustasi, dan ketidaknyamanan terkait cuaca 

dan kesehatan. Fase Readjustment terjadi ketika mahasiswa mulai berbaur dengan orang asing, menerima budaya baru, 

dan membuka diri untuk bersosialisasi. Fase terakhir, fase Resolution, adalah ketika mahasiswa mulai merasa percaya 

diri berinteraksi dengan orang asing dan terbiasa dengan hal-hal yang awalnya membuat mereka tidak nyaman. 

Strategi adaptasi yang digunakan oleh mahasiswa perantau dalam menghadapi culture shock meliputi beberapa 

cara. Pertama, mempertahankan konsep diri dan tujuan agar bisa berinteraksi dengan orang lain. Kedua, memiliki 

motivasi untuk berinteraksi, yang membantu mereka terbiasa dengan lingkungan budaya baru. Reaksi terhadap orang 

asing membantu mereka mendapatkan informasi dan mengenal lingkungan baru. Mahasiswa juga mengikuti kegiatan 

sosial dan organisasi untuk berbaur dan membangun jaringan sosial. Membangun koneksi dengan orang lain di HIPMA 

Jakarta memberikan dukungan yang berdampak positif, membantu mereka beradaptasi dan mengatasi culture shock 

dengan lebih efektif. 
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